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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Solvency proxied by Debt to Equity Ratio (DER) and Debt to Assets
Ratio (DAR), Profitability proxied by Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE), and Financial
Distress on Audit Delay. The population and sample of this study were all property and real estate
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2022 period. The samples in the
study were 46 property and real estate companies that had been selected by purposive sampling
method, so that a total sample of 93 was obtained. The data analysis method uses descriptive analysis,
classical assumption test, multiple linear regression analysis, t test, F test and coefficient of
determination. The results of the study concluded that solvency, profitability, and financial distress have
no effect on audit delay.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to
Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio (DAR), Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), dan Financial Distress terhadap Audit Delay. Populasi dan
sampel penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. Sampel dalam penelitian adalah 46 perusahaan property dan
real estate yang telah dipilih dengan metode purposive sampling, sehingga diperoleh total sampel
sebanyak 93. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
solvabilitas, profitabilitas, dan financial distress tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Kata Kunci: Solvabilitas, Profitabilitas, Financial Distress, dan Audit Delay

1. Pendahuluan

Laporan keuangan menunjukkan kinerja perusahaan, atau pertumbuhan suatu
perusahaan dalam suatu periode. Investor dapat menggunakan laporan keuangan untuk
memprediksi kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan uang dimasa mendatang.
Menurut PSAK, laporan keuangan harus dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat
dibandingkan. Laporan keuangan juga harus diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) untuk meningkatkan keyakinan (David &
Butar, 2020). Disamping itu, informasi dalam laporan keuangan harus disajikan tepat waktu
agar dapat membantu pengambilan keputusan. Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal (BAPEPAM) dan Lembaga Keuangan (LK) Nomor: Kep-431/BL/2012 menyatakan bahwa
setiap emiten atau perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif
wajib menyampaikan laporan keuangan dan laporan akuntan kepada BAPEPAM dan LK paling
lama 4 (empat) bulan setalah tahun buku berakhir. Jika regulasi dilanggar, maka akan
dikenakan sanksi. Sanksi dapat berupa peringatan, sanksi administratif, dan sanksi denda
(ojk.go.id).
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Sehubungan dengan kewajiban penyampaian Laporan Keuangan Auditan, tenggat
waktu dan sanksi pelaporan keuangan masih belum mampu menekan jumlah perusahaan yang
menyampaikan laporan keuangannya melebihi masa yang seharusnya. Berdasarkan
pemantauan Bursa, pada tahun 2020 terdapat 88 perusahaan tercatat hingga tanggal 31 Mei
2021 belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2020.
Pada tahun 2021, terdapat 91 perusahaan tercatat hingga tanggal 9 Mei 2022 belum
menyampaikan Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2021.dan pada
tahun 2022, terdapat 61 Perusahaan tercatat hingga tanggal 2 Mei 2023 belum menyampaikan
Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2022. Mengacu pada ketentuan
[1.6.2 Peraturan Bursa Nomor I-H tentang Sanksi, Bursa telah memberikan Peringatan Tertulis Il
dan denda sebesar 50 juta kepada 61 Perusahaan Tercatat yang tidak memenuhi kewajiban
penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2022 sesuai dengan
batas waktu yang telah ditentukan (idx.co.id).

Menurut fenomena yang ada, perusahaan harus lebih memperhatikan kinerjanya
mengenai keterlambatan penerbitan laporan keuangan. Keterlambatan ini dikarenakan
perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan interim, yang menyebabkan proses
pengauditan laporan keuangan KAP mengalami keterlambatan dan berdampak negatif pada
perusahaan yang terkena sanksi BEI (Saputra & Agustin, 2021). Waktu yang dibutuhkan antara
tanggal tutup buku dan tanggal laporan audit disebut audit delay. Audit delay yang terlalu lama
dapat menghambat penyampaian laporan keuangan kepada pihak berkepentingan.
Ketidakpuasan pemegang saham, otoritas pengatur, dan pasar modal dapat terjadi jika laporan
keuangan tidak dikirim tepat waktu. Penundaan ini juga dapat merusak reputasi perusahaan
dan mengurangi kepercayaan pihak eksternal terhadap manajemen perusahaan (Susanti et al.,
2023). Dengan demikian apa sajakah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay.

Fenomena audit delay telah menarik perhatian peneliti akuntansi dan berusaha untuk
menemukan penyebab audit delay. Peneliti telah menemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi audit delay melalui berbagai studi empiris yang telah dilakukan selama ini.
Faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu solvabilitas, profitabilitas, dan financial distress
(Valentine & Effendi, 2021; Su’un et al., 2020; Endiana & Apriada, 2020; Siahaan & Andayani,
2021; Shaena et al., 2020; David & Butar, 2020).

Solvabilitas merupakan kemampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Pengauditan utang membutuhkan waktu yang lebih lama
daripada pengauditan ekuitas, terutama apabila jumlah utangnya besar (Elvienne & Apriwenni,
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Bahri & Amnia (2020), Saragih (2018), menyatakan
bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan menurut penelitian Saputra
et al., (2020), Clarisa & Pangerapan (2019) menyatakan solvabilitas tidak berpengaruh
terhadap audit delay.

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dari kegiatan operasinya. Pengauditan pada perusahaan dengan profitabilitas
tinggi cenderung memerlukan waktu lebih cepat, karena perusahaan ingin segera
menyampaikan kabar baik kepada publik (Yulianto, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh
Rachman & Ardini (2016), Endiana & Apriada (2020) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan menurut penelitian Ruchana & Khikmah (2020),
Saputra et al., (2020) menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Financial distress atau kesulitan uang adalah ketika keuangan perusahaan sedang
dalam masalah, krisis atau tidak sehat yang terjadi sebelum kebangkrutan. Financial distress
merupakan kabar buruk, sehingga perusahaan berusaha memperbaiki laporan keuangannya
agar terlihat lebih baik dan akan memerlukan waktu lebih lama (Wijasari & Wirajaya,
2021).Penelitian yang dilakukan oleh Mardjono & Astutie (2022) menyatakan bahwa financial
distress berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan menurut penelitian Faradista & Stiawan
(2022) Rahayu et al. (2021) menyatakan financial distress tidak berpengaruh terhadap audit
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delay. Dengan adanya kesenjangan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah
pengetahuan tentang pengaruh solvabilitas, profitabilitas, dan financial distress terhadap audit
delay.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Audit Delay
Audit delay mengacu pada jumlah waktu yang diperlukan oleh pekerja audit
untuk menyelesaikan tugas audit pembukuan laporan. Waktu ini dapat dihitung dari
tanggal tutup buku entitas, yaitu 31 Desember hingga tanggal terbitnya laporan
pemeriksaan (Saputra et al., 2020). Berdasarkan ketentuan akuntansi keuangan yang
telah ditetapkan, audit dilakukan dengan tujuan memberikan informasi kepada
pengguna laporan keuangan tentang kredibilitas pembukuan keuangan secara
keseluruhan (Ananda et al., 2021). Keterlambatan laporan audit cenderung lebih lama
ketika proses audit dilakukan dalam waktu yang lebih panjang. Keterlambatan ini
dapat mengurangi kualitas informasi perusahaan, hal ini dikarenakan relevansinya
berkurang seiring dengan penurunan laporan keuangan yang dirilis di masa mendatang
(Rusmanto & Herlina, 2020). Audit delay yang terlalu lama dapat menghambat
penyampaian laporan keuangan kepada pihak berkepentingan, merusak reputasi
perusahaan dan mengurangi kepercayaan pihak eksternal terhadap manajemen
perusahaan (Susanti et al., 2023). Audit delay dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan operasi, sistem, dan proses
perusahaan itu sendiri. Sedangkan, faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan bisnis
secara keseluruhan dan peraturan yang berlaku (Asmara & Rahayu, 2022).
2.2 Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua kewajibannya, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan akan dilikuidasi (Indriani &
Alamsyah, 2020). Tingkat solvabilitas perusahaan menunjukkan resikonya yang
berdampak pada ketidakpastian harga saham. Jika solvabilitas perusahaan tinggi, maka
resiko kegagalan perusahaan untuk membayar pinjaman juga tinggi, dan sebaliknya
jika solvabilitas perusahaan rendah (Gustini, 2020). Untuk menilai tingkat solvabilitas
perusahaan dapat diukur dengan beberapa rasio seperti Debt to Equity Ratio (DER) dan
Debt to Assets Ratio (DAR) (Dewi et al., 2022; Valentine & Effendi, 2021).
2.2.1 Debt to Equity Ratio
Salah satu rasio solvabilitas yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menjamin hutang ditunjukkan oleh DER (Kayobi &
Anggraeni, 2015). Rasio ini bermanfaat untuk mengetahui jumlah dana yang
diberikan kreditur kepada pemilik perusahaan. Nilai DER didapat dengan
membagi total hutang perusahaan dengan total ekuitasnya. Hasil dari
pembagian ini akan menunjukkan setiap rupiah modal sendiri perusahaan
yang digunakan untuk menjamin hutang (Dewi et al., 2022). Semakin baik DER
tercermin pada pemenuhan kewajiban pinjaman dari struktur permodalan
perusahaan, maka perusahaan dipersepsikan stabil secara finansial. Dengan
demikian, pembayaran angsuran atau rencana angsuran pinjaman tidak
mengganggu proses pelaporan keuangan sehingga audit tidak tertunda
(Annisa & Hamzah, 2021)
H1 : Rasio Solvabilitas dengan DER berpengaruh terhadap audit delay
2.2.2 Debt to Assets Ratio
DAR merupakan rasio solvabilitas yang digunakan untuk menghitung
seberapa besar utang yang dibiayai oleh aset atau seberapa besar aset
mengelola utang yang dimiliki perusahaan (Su’un et al.,, 2020). Nilai DAR
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didapat dengan menghitung persentase total asset yang terpenuhi atau
dibiayai dari total liabilitas (Valentine & Effendi, 2021). Perusahaan yang tidak
solvable memiliki utang yang lebih besar dari asetnya. Perusahaan dengan
utang yang tinggi akan terlambat menyampaikan laporan keuangan karena
waktu yang tersedia digunakan untuk menutupi kondisi yang tidak stabil, dan
perusahaan melakukan segala upaya untuk menjaga agar publik tidak
mengetahui kondisi tersebut (Bahri & Amnia, 2020). Sebaliknya, perusahaan
yang solvable mampu membayar utang dengan aset yang dimilikinya dan
membuat perusahaan lebih percaya diri untuk segera menampilkan laporan
keuangannya, hal ini akan mempercepat proses audit (Sunarsih et al., 2021).
H2 : Rasio Solvabilitas dengan DAR berpengaruh terhadap audit delay

2.3 Profitabilitas

Tingkat profitabilitas dalam perusahaan mencerminkan keefektifan

operasional perusahaan. Salah satu cara untuk menilai keberhasilan efektifias yaitu
dengan melihat kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari
kegiatan yang dilakukannya (Setyawan & Dewi, 2021) Untuk menilai tingkat
profitabilitas perusahaan dapat dilihat dari laba yang dihasilkan dari penjualan suatu
perusahaan dapat disebut Return on Assets (ROA), atau dapat dilihat dari laba bersih
berdasarkan modal saham tertentu dapat disebut Return on Equity (ROE) (Putri et al.,
2021; Siahaan & Andayani, 2021).

23.1

2.3.2

Return on Equity

ROE digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk
memperoleh pendapatan dari pendanaan saham pada perusahaan tersebut.
Rasio ini mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan sumber daya dan
modal saat ini untuk memberikan pengembalian ekuitas, dan ini merupakan
salah satu indikator yang digunakan oleh pemegang saham untuk memilih dan
mengukur keberhasilan investasi perusahaan (Putri et al., 2021). Perusahaan
yang dikelola dengan baik dan memiliki sistem pengendalian yang baik
dianggap dapat mengoptimalkan sumber daya untuk menghasilkan
keuntungan ekonomis atau keuntungan dimasa depan. Sedangkan, Auditor
memandang bahwa kondisi perusahaan telah dikelola dan dikendalikan
dengan baik sehingga lingkup pemeriksaan yang dilakukan tidak terlalu luas
dan pemeriksaan bukti tidak terlalu banyak, sehingga proses audit menjadi
lebih cepat (Endiana & Apriada, 2020). Selain itu, perusahaan dengan tingkat
profitabilitas tinggi cenderung memerlukan waktu lebih cepat untuk
pengerjaan auditnya, karena perusahaan ingin segera menyampaikan kabar
baik kepada publik (Yulianto, 2021).
H3 : Profitabilitas dengan ROE berpengaruh terhadap audit delay.
Return on Assets

ROA digunakan untuk mengetahui seberapa baik sebuah perusahaan
dapat menghasilkan keuntungan dengan menggunakan semua aset yang
dimilikinya (Dewi et al., 2022). ROA bisa didapat dengan membagi laba bersih
setelah pajak dengan total aset (Siahaan & Andayani, 2021). Semakin besar
nilai ROA, maka semakin baik kinerja suatu perusahaan dalam mendapatkan
laba. Sebaliknya, jika nilai ROA lebih rendah membuktikan semakin buruk
kinerja perusahaan dalam mendapatkan laba. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas rendah cenderung mengalami audit delay yang panjang karena
efek yang dapat ditimbulkan oleh pasar jika perusahaan mengumumkan
kerugian. Akibatnya auditor akan lebih berhati-hati dan membutuhkan waktu
untuk menyelesaikan audit (Gustini, 2020).
H4 : Profitabilitas dengan ROA berpengaruh terhadap audit delay.
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2.4 Financial Distress

Financial distress merupakan suatu keadaan dimana suatu perusahaan
menghadapi masalah keuangan sebelum perusahaan dinyatakan bangkrut
(Listyaningsih & Cahyono, 2018). Perusahaan yang mengalami financial distress
cenderung mengalami penurunan atau kondisi yang tidak sehat dan akan terus
menjadi lebih buruk apabila tidak segera ditangani, sehingga besar kemungkinan
perusahaan akan mengalami kebangkrutan (Fairuzzaman et al., 2022). Financial
distress menunjukkan bahwa keadaan keuangan perusahaan tidak baik dan
merupakan kabar buruk, sehingga perusahaan berusaha memperbaiki laporan
keuangannya agar terlihat lebih baik dan hal ini tentunya memerlukan waktu lebih
lama. Hal ini menyebabkan semakin lama audit delay. Kebangkrutan perusahaan
mengurangi kepercayaan auditor terhadap laporan keuangan, yang membuat laporan
keuangan kurang dapat diandalkan dan meningkatkan kemungkinan kecurangan
manajemen. Auditor tentu memerlukan waktu yang lebih lama, ekstra hati-hati, dan
ekstra teliti untuk memeriksa laporan keuangannya (Mardjono & Astutie, 2022).
H5 : Financial distress berpengaruh terhadap audit delay.

3. Metode Penelitian

Data & Sampel

Penelitian ini secara kuantitatif berusaha untuk mengukur pengaruh solvabilitas,
profitabilitas, dan financial distress terhadap audit delay. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2020-2022. Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengambil sampel adalah
metode purposive sampling, dengan kriteria: Perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di BEI tahun 2020-2022 yang mengeluarkan laporan keuangan yang teraudit
maupun laporan tahunan lengkap selama tiga tahun berturut-turut, perusahaan property
dan real estate yang menggunakan rupiah di laporan keuangannya pada tahun 2020-2022,
perusahaan manufaktur yang menyediakan data lengkap sesuai dengan variabel
penelitian.

Tabel 1. Hasil Pemilihan Sampel

Kriteria Sampel 2020 2021 2022 Total

Perusahaan property dan real estate yang tercatat

dalam BEI. 8 1 4 43
Perusahaan property dan real estate yang tidak
mengeluarkan laporan keuangan auditan maupun
annual report tahun 2020-2022.

Perusahaan property dan real estate yang mengalami

(4) (9) (8) 22

kerugian. (44) (31) (29) 18
Laporan keuangan yang tidak dapat digunakan dalam
penelitian. (7) (9) (9) >

Jumlah sampel akhir penelitian
4 2 7 3

Pengukuran dan Operasional Variabel
Variabel Dependen

Audit delay merupakan lamanya waktu penyelesaian tugas audit pembukuan laporan
yang dihitung dari tanggal tutup buku hingga tanggal terbitnya laporan pemeriksaan
(Saputra et al., 2020). Batas waktu pelaporan 120 hari setelah penutupan buku
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berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Lembaga
Keuangan (LK) Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang kewajiban penyampaian laporan
keuangan, jika lebih akan dikenakan sanksi.
Variabel Independen

Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan untuk membayar semua kewajibannya, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang apabila perusahaan akan dilikuidasi (Indriani & Alamsyah, 2020). Untuk
menilai tingkat solvabilitas perusahaan diukur dengan rumus:
Debt to Equity Ratio

Total Kewajiban

DER = , X L0000 et eee e s e e eeeeeaees (1)
Ekuitas
(Sumber: Putra & Rochmatullah, 2023)
Debt to Assets Ratio
DAR = O RO D (3 0 oo e e 2)

Total Aktiva
(Sumber: Handayani & Rochmatullah, 2024)

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai keberhasilan efektifias
yaitu dengan melihat kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari
kegiatan yang dilakukannya (Setyawan & Dewi, 2021). Untuk menilai tingkat profitabilitas
perusahaan dapat diukur dengan rumus:

Return on Equity

ROE = L0 B e 00 oo (3)

Ekuitas
(Sumber: Utami & Rochmatullah, 2023)

Return on Assets
Laba Bersih

i —— 0,
ROA = F0BEISIR (00 (a)

(Sumber: Kristanti & Mulya, 2021)

Financial distress merupakan tahap dimana suatu perusahaan mengalami tingkat
penurunan kondisi keuangan sebelum terjadinya likuidasi atau kebangkrutan (Alba et al.,
2023). Dalam penelitian ini variabel financial distress diukur dengan menggunakan rumus:

Z-score=1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6 X4+ 1,0 X5..eeiiciiiiiieiecieeecieeecreeeree e eee e e (5)
(Sumber: Kristiana & Annisa, 2022)
Metode Analisis Data
3.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat gambaran secara umum
variabel-variabel dalam penelitian ini. Statistik deskriptif mendeskripsikan suatu data
dengan melihat rata-rata sampel, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum
(Putri et al., 2021).
3.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menguji setiap hipotesis, penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linier berganda. Persamaan analisis regresi berganda dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
AD = a + B1(DER) + B2(DAR) + B3(ROE) + B4(ROA) + B5(FD) + e

Keterangan :

AD = Audit Delay

a = Konstanta

B = Koefisien regresi

DER = Solvabilitas dengan rumus DER
DAR = Solvabilitas dengan rumus DAR
ROE = Profitabilitas dengan rumus ROE
ROA = Profitabilitas dengan rumus ROA
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FD = Financial distress
e = Error

4. Hasil Dan Pembahasan
Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
DER 93 A1 2.20 .6582 .46845
DAR 93 .10 .69  .3546 .15488
ROE 93 .00 .15 .0445 .03549
ROA 93 .00 12 .0298 .02690
FINANCIAL DISTRESS 93 .52 6.95 2.4609 1.39655
AUDIT DELAY 93 1.74 2.38 1.9642 11919

Valid N (listwise) 93
Sumber : Data diolah di SPSS V.25 (2024)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai
minimum sebesar 0,11 dan nilai maksimum sebesar 2,20 dengan nilai rata-rata sebesar
0,6582 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,46845, variabel Debt to Assets Ratio (DAR)
memiliki nilai minimum sebesar 0,10 dan nilai maksimum sebesar 0,69 dengan nilai rata-
rata sebesar 0,3546 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,15488, variabel Return on
Equity (ROE) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,15
dengan nilai rata-rata sebesar 0,0445 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,03549,
variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum
sebesar 0,12 dengan nilai rata-rata sebesar 0,0298 dan memiliki standar deviasi sebesar
0,02690, variabel Financial distress (FD) memiliki nilai minimum sebesar 0,52 dan nilai
maksimum sebesar 6,95 dengan nilai rata-rata sebesar 2,4609 dan memiliki standar deviasi
sebesar 1,39655, variabel Audit Delay (AD) memiliki nilai minimum sebesar 1,74 dan nilai
maksimum sebesar 2,38 dengan nilai rata-rata sebesar 1,9642 dan memiliki standar deviasi
sebesar 0,11919.
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 93
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation .10594946
Absolute .085
Most Extreme Differences Positive .085
Negative -.046
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .092°¢

Sumber : Data diolah di SPSS V.25 (2024)
Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,092
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data terdistribusi secara normal karena a =
0,092 > 0,05.
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient Correlations?
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FINANCIAL

Model DISTRESS ROE DER ROA DAR
1 Correlations FINANCIAL DISTRESS 1.000 -.091 -.604 -.044 781
ROE -.091 1.000 223 -956 -.321
DER -.604 .223 1.000 -.128 -.942
ROA -.044  -956 -.128 1.000 .217
DAR 781  -321 -.942 .217  1.000
Covariances FINANCIAL DISTRESS .001 -.003 -.002 -.002 .009
ROE -.003 1.563 .033 -2.076 -.197
DER -.002 .033 .014  -.027 -.055
ROA -.002 -2.076 -.027 3.016 .185
DAR .009 -.197 -.055 .185 242

a. Dependent Variable: AUDIT DELAY
Sumber : Data diolah di SPSS V.25 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai masing-masing
variabel pada kolom correlations < 0,9. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .248 .093 2.674  .009
DER .062 .074 413 .836  .406
DAR -.383 .307 -.841 -1.250 .215
ROE .567 779 .285 .729 468
ROA -1.284 1.082 -489 -1.187 .238
FINANCIAL DISTRESS -.025 .014 -494  -1.747 .084

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Data diolah di SPSS V.25 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5 mendapatkan hasil DER nilai sig sebesar
0,406 > 0,05, DAR nilai sig sebesar 0,215 >0,05, ROE nilai sig sebesar 0,468 > 0,05, ROA
nilai sig sebesar 0,238 > 0,05, financial distress nilai sig sebesar 0,084 > 0,05. Nilai sig
dari setiap variabel lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.200 .149 14.771 .000
DER -.070 119 -.275 -.587 .559
DAR -.119 492 -.155 -.242 .809
ROE -1.094 1.250 -.326 -.875 .384
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ROA 114 1.737 .026 .066 .948
FINANCIAL DISTRESS -.042 .023 -487 -1.812 .073

a. Dependent Variable: AUDIT DELAY
Sumber : Data diolah di SPSS V.25 (2024)
Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 .458°* .210 .164 .10895

a. Predictors: (Constant), FINANCIAL DISTRESS, ROE, DER, ROA,

DAR Sumber :

Data diolah

di SPSS V.25 (2024)
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi Adjusted R
Square sebesar 0,164 atau sebesar 16,4%. Hal tersebut berarti bahwa audit delay
mampu dijelaskan sebesar 16,4% oleh variabel DER, DAR, ROE, ROA, dan Financial
Distress. Sedangkan sisanya 83,6% dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian.
Uji Statistik F (Goodnes of Fit)

Tabel 8. Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 274 5 .055 4.622 .001°
Residual 1.033 87 .012
Total 1.307 92

a. Dependent Variable: AUDIT DELAY

b. Predictors: (Constant), FINANCIAL DISTRESS, ROE, DER, ROA, DAR
Sumber : Data diolah di SPSS V.25 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 8 mendapatkan nilai F hitung sebesar 4,622
dengan tingkat signifikan 0,001 < taraf signifikan 0,05, artinya variabel DER, DAR, ROE,
ROA, dan financial distress berpengaruh secara simultan terhadap audit delay pada
perusahaan property dan real estate tahun 2020-2022 dan model layak untuk
digunakan (fit).
Uji Statistik t

Tabel 9. Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.200 .149 14.771 .000
DER -.070 119 -.275 -.587 .559
DAR -.119 492 -.155 -.242 .809
ROE -1.094 1.250 -.326 -.875 .384
ROA 114 1.737 .026 .066 .948
FINANCIAL DISTRESS -.042 .023 -.487 -1.812 .073

a. Dependent Variable: AUDIT DELAY
Sumber : DatSumber : Data diolah di SPSS V.25 (2024)
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Pengaruh Solvabilitas dengan DER Terhadap Audit Delay

Hasil uji t variabel DER diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,559 > 0,05 dan nilai t
hitung sebesar -0,587 < t tabel sebesar 1,991. Hal ini menunjukkan bahwa solvabilitas
dengan DER tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini disebabkan meskipun
perusahaan yang diteliti memiliki hutang yang cukup besar, perusahaan tersebut tidak
terlambat membayar kewajiban pokok serta bunga atau beban perusahaannya.
Sehingga resiko kegagalan pembayaran hutang menjadi lebih rendah dan auditor tidak
perlu memperluas lingkup auditnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yanti et al. (2020) dan Sukmono et al. (2023), dimana dalam
penelitiannya menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Pengaruh Solvabilitas dengan DAR Terhadap Audit Delay

Hasil uji t variabel DAR diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,809 > 0,05 dan nilai t
hitung sebesar -0,242 < t tabel sebesar 1,991. Hal ini menunjukkan bahwa solvabilitas
dengan DAR tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini disebabkan pada perusahaan
yang diteliti lebih banyak perusahaan yang memiliki jumlah hutang yang lebih kecil dari
jumlah aktiva, sehingga nilai DAR rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Gurning et al. (2023) dan Noviar & Teg (2022), dimana dalam
penelitiannya menyatakan bahwa DAR tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Pengaruh Profitabilitas dengan ROE Terhadap Audit Delay

Hasil uji t variabel ROE diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,384 > 0,05 dan nilai t
hitung sebesar -0,875 < t tabel sebesar 1,991. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas
dengan ROE tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini disebabkan proses audit pada
perusahaan dengan tingkat profitabiltas yang rendah sama dengan proses audit pada
perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi, sehingga tingkat profitabilitas rendah
tidak mempengaruhi durasi proses audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wisesa (2020) dan Gustiana & Rini (2022), dimana dalam
penelitiannya menyatakan bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Pengaruh Profitabilitas dengan ROA Terhadap Audit Delay

Hasil uji t variabel ROA diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,948 > 0,05 dan nilai t
hitung sebesar 0,066 < t tabel sebesar 1,991. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas
dengan ROA tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini disebabkan perusahaan dengan
profitabilitas tinggi atau rendah tetap memiliki kewajiban yang sama untuk
menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu. Oleh karena itu,
profitabilitas tidak mempengaruhi audit delay dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handoko & Praptoyo (2020) dan Noviar
& Teg (2022), dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh
terhadap audit delay.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Delay

Hasil uji t variabel Financial Distress diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,073 > 0,05
dan nilai t hitung sebesar -1,812 < t tabel sebesar 1,991. Hal ini menunjukkan bahwa
financial distress tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini disebabkan oleh sebagian
besar perusahaan yang diteliti memiliki kondisi keuangan yang baik. Selain itu, auditor
juga mempertimbangkan bahwa jumlah aset yang dimiliki setiap perusahaan akan
diperiksa dengan cara yang sama dan sesuai dengan standar profesional akuntan
publik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faradista &
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Stiawan (2022) dan Alba et al. (2023), dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa
ROA tidak berpengaruh terhadap audit delay.

5. PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris pengaruh solvabilitas,
profitabilitas, dan financial distress terhadap audit delay pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh total sampel
sebanyak 93 sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda.

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu solvabilitas diproksikan dengan DER dan
DAR, profitabilitas diproksikan dengan ROE dan ROA, dan financial distress tidak berpengaruh
terhadap audit delay.
Keterbatasan

Perusahaan hanya terbatas pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Menyebabkan penelitian tidak dapat mencakup
industri lain yang berada di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, variabel yang digunakan hanya
profitabilitas, solvabilitas, dan financial distress, dan secara simultan variabel independen
tersebut hanya berpengaruh 16,4% terhadap audit delay, sehingga masih terdapat faktor lain
yang dapat memodifikasi audit delay di suatu perusahaan.
Saran

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel independent lain
yang berkaitan erat secara teori dengan variabel audit delay seperti ukuran perusahaan,
komite audit, dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan lebih
lengkap atau mendalam tentang fenomena yang mempengaruhi audit delay. Selain itu, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun penelitian dan menggunakan data serta
periode yang berbeda agar lebih akurat dan dapat menunjukkan dampak dari setiap variabel
yang diduga menjadi faktor yang mempengaruhi audit delay.
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